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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa dengan penerapan media
pembelajaran fisika berbasis aplikasi Lumi Education dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan komunikasi dibandingkan dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis PPT pada peserta didik SMA. Penelitian ini merupakan
penelitian quasi ekperimen dengan rancangan pretest dan posttest only one grup.
Penelitian ini dilakukan di SMA Angkasa Adisutjipto Yogyakarta pada materi Hukum
Gravitasi Newton dan Hukum Kepler. Teknik sampling yang digunakan adalah
Random Sampling. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X MIPA SMA
Angkasa Adisutjipto Yogyakarta tahun pelajaran 2022/2023. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan uji Independent Sampel T-Test untuk menguji hipotesis
penelitian. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran fisika berbasis aplikasi Lumi Education memberikan pengaruh dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi dengan masing-masing
peningakatan sebesar 0,59 dan 0,46 dalam kategori sedang.

Kata Kunci: Lumi Education, Kemampuan Berpikir Kritis, Kemampuan
Komunikasi.

Abstract. This study aims to find out that the application of physics learning media
based on the Lumi Education application can improve critical thinking and
communication skills compared to using PPT-based learning media for high school
students. This research is a quasi-experimental study with only one group pretest and
posttest design. This research was conducted at Angkasa Adisutjipto Yogyakarta High
School on the material Newton's Law of Gravity and Kepler's Law. The sampling
technique used is Random Sampling. The research subjects were class X MIPA
students at Angkasa Adisutjipto Yogyakarta High School in the 2022/2023 academic
year. Data analysis in this study used the Independent Sample T-Test to test the
research hypothesis. Based on the results of this study, it can be concluded that the
physics learning media based on the Lumi Education application has an influence on
improving critical thinking and communication skills with an increase of 0.59 and
0.46 respectively in the medium category.

Keywords: Lumi Education, Critical Thinking Skills, Communication Skills.
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PENDAHULUAN

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) saat ini, maka
pendidikan dituntut mampu mengembangkan segala potensi yang dimiliki oleh setiap
anak (Anggareni dkk, 2013). Pembelajaran adalah kegiatan pendidik dalam
mentransfer ilmu kepada peserta didik. (Sugihartono et al, 2013) menyatakan bahwa,
pembelajaran sebuah usaha pendidik yang memiliki tujuan untuk mentransfer ilmu,
mengorganisasikan, dan mengelola pembelajaran secara efesien dan efektif sehingga
dapat memperoleh hasil belajar yang memuaskan. (Giancoli, 2014:2) menyatakan
bahwa, fisika adalah “cabang sains dasar yang mempelajari perilaku dan struktur
materi”. Sehingga pembelajaran fisika merupakan suatu proses berpikir untuk
mengembangkan kemampuan dalam memahami konsep, prinsip, maupun hukum-
hukum fisika sehingga dalam proses pembelajaran perlu menentukan pemilihan
strategi dan metode pembelajaran yang efektif.

Fisika dikenal dengan mata pelajaran yang sangat sulit untuk dipahami.
Sebenarnya pelajaran fisika merupakan pelajaran yang menyenangkan, karena
pelajaran fisika sangat erat dengan hal-hal yang terjadi dalam kehidupan kita, yang
menyebabkan pembelajaran fisika dirasa sulit oleh siswa dikarena pembelajaran yang
dilakukan secara satu arah. Masih banyak guru melakukan pembelajaran fisika
menggunakan metode ceramah dan penggunaaan media pembelajaran yang tidak
bervariasi dalam proses pembelajaran fisika sehingga membuat siswa merasa bosan
dan sulit memahami materi. Strategi pembelajaran yang digunakan hanya berpusat
kepada guru, materi yang disampaikan cenderung bersifat teoritis dan jarang dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari. Guru fisika juga jarang memperhatikan keterampilan
proses sains yang dapat melatih siswa berpikir Kkritis dan juga melatih siswa dalam
mengembangkan pikiran kognitif.

Siswa yang mememiliki keterampilan berpikir kritis cenderung akan lebih cepat
mengindentifikasi masalah, mempelajari masalah secara sistematis, merumuskan
pertanyaan inovatif, memanfaatkan ide informasi maupun memodifikasi dalam
menghasilkan ide terbaik (Hidayah, Salimi, & Susiani, 2017: Karakoc, 2016).
Kemampuan berpikir kritis masih belum berkembang pada pembelajaran fisika
dikarenakan materi pembelajaran masih dikuasai oleh guru sehingga kemampuan

berpikir kritis pada siswa masih kurang. Siswa yang didorong untuk berpikir Kritis
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dapat memiliki kemampuan mengkomunikasikan informasi. Hasil penelitian (Hidayah
et al, 2017) menunjukkan bahwa, siswa yang memiliki keterampilan berpikir Kritis
yang baik maka dapat mengkomunikasikan ide-ide penting.

Kemampuan komunikasi merupakan hal penting yang perlu diajarkan untuk
membekali siswa dalam berkomunikasi baik secara tertulis maupun lisan. Kurangnya
keterampilan komunikasi masih sering terjadi di sekolah. Pembelajaran di kelas
bersifat pasif karena interaksi hanya dilakukan sebatas guru dengan siswa serta guru
kurang bersosialisai dalam mengajar. Hasil penelitian (Yusof & Halim, 2014)
menunjukkan bahwa, aktifitas siswa tidak peduli bagaimana menjelaskan jawaban
menggunakan bahasa yang benar, menuangkan ide pokok dalam gambar, memilih
menjadi pendengar dalam diskusi, dan malu bertanya jika ada kesulitan. Dari hasil
penelitian diatas menandakan masih kurang siswa yang aktif dalam
mengkomunikasikan informasi yang menyebabkan kegiatan pembelajaran bersifat
pasif.

Jika dilihat dari beberapa permasalahan di atas, maka ada beberapa solusi untuk
mengatasi masalah-masalah tersebut dengan menggunakan metode dan media yang
tepat. Metode pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model
pembelajaran yang dianjurkan untuk diterapkan oleh pendidik dalam pelaksanaan
kurikulum 2013. Model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)
adalah metode yang menantang siswa untuk belajar, bekerja sama dalam kelompok
dalam memecahkan masalah. Metode berbasis masalah akan menimbulkan
ketertarikan dan rasa ingin tahu yang besar pada siswa. Hasil penelitain (Dina Octura
Sastaviana, dkk, 2022) menunjukkan bahwa keunggulan model pembelajaran problem
based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis fisika.

Media pembelajaran interaktif dapat membantu peserta didik untuk belajar
mandiri serta dapat membantu dalam memahami materi pembelajaran. Media
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu video interaktif berbasis
aplikasi Lumi Education. Dalam penelitian (Sumandal, 2023) Aplikasi Lumi
Education masih sangat jarang di gunakan dalam pembelajaran interaktif. Media
video interaktif dapat dijadikan sarana yang efektif dan efesien. Video interaktif juga
membantu siswa dapat melihat pergerakan benda-benda yang ditampilkan dalam
kehidupan sehari-hari seperti pergerakan planet-planet yang ada di tata surya. Lumi
berusaha meningkatkan pendidikan dengan menyediakan perangkat lunak yang
menghubungkan guru dengan siswa. Aplikasi lumi education sebagai aplikasi yang
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mampu mengembangkan video pembelajaran menjadi interaktif dengan menampilkan
pertanyaan intraktif di sela- sela video pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti saat praktik kependidikan
di SMA Angkasa Adisutjipto Yogyakarta, yaitu guru dalam menggunkan media
pembelajaran interaktif masih sangat jarang digunakan saat pembelajaran fisika di
dalam kelas serta dalam menggunakan metode pembelajaran guru masih dominan
menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini sangat mempengarui kondisi
hasil belajar peserta didik. Kemampuan berpikir kritis dan kemampuan komunikasi
peserta didik di SMA Angkasa Adisutjipto tergolong rendah hal itu dapat dilihat dari

partisipasi keaktifan peserta didik dalam pembelajaran.

METODE

Jenis eksperimen ini adalah Quasi eksperimen dengan rancangan pretest dan
posttest only one group. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu dengan membagi
penelitian menjadi dua kelas, yaitu 1 ekperimen dan 1 kontrol. Kelas eksperimen
diberi perlakuan dengan menerapkan media pembelajaran fisika berbasis aplikasi
Lumi Education dan untuk kelas kontrol menerapkan media pembelajaran berbasis
Power Point (PPT). Penelitian ini dilaksanakan di SMA Swasta Angkasa Adisutjipto
Yogyakarta pada tanggal 09 Junuari — 22 Mei 2023 semester genap tahun pelajaran
2022/2023. Subjek penelitian adalah 28 orang peserta didik kelas X MIPA 1 sebagai
kelas eksperimen dan X MIPA 2 kelas kontrol.

Data penelitian dikumpulkan berdasarkan soal pretest-posttest untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis dan lembar observasi untuk mengukur kemampuan
komunikasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji Independent Sampel

T-Test untuk menguji hipotesis penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian yaitu hasil analisis data dari pretest-posttest dan lembar
observasi. Hasil penelitian disajikan sebagai berikut.
1. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis

Hasil nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dianalisis untuk
mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis perserta didik menggunakan

63



standard gain. Hasil analisis pada tabel 1 menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran fisika berbasis aplikasi Lumi Education dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis secara keseluruhan dengan kategori sedang.

64



Tabel 1. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik

Kelas Nilai Rata-Rata Nilali Standard Kategori
Pretest Posttest Maksimum Gain
Eksperimen 53,96 82,32 100 0,59 Sedang

2. Peningkatan Kemampuan Komunikasi

Peningkatan kemampuan komunikasi pada kelas eksperimen dianalisis
menggunakan standard gain. Hasil tabel 2 menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran fisika berbasis aplikasi Lumi Education dapat meningkatkan

kemampuan komunikasi secara keseluruhan dengan kategori sedang.

Tabel 2. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik

Nilai Rata-Rata Nilai standard
ilai andar .
Kelas Observasi | Observasi ) _ Kategori
Maksimum Gain
Awal Akhir
Eksperimen 74,78 86,57 100 0,46 Sedang

3. Hasil Angket Respon Peserta Didik Terhadap Media

Hasil respon peserta didik terhadap media pembelajaran berbasis aplikasi Lumi
Education memperoleh rata-rata skor hasil respon peserta didik sebesar 2,726 dengan
kriteria baik. Analisis angket respon peserta didik terhadap media menggunakan MSI
dengan bantuan program Microsoft Excel.

4. Analisis Hipotesis

Setelah seluruh data peningkatan menggunankan standard gain variable
penelitian dinyatakan terdistribusi normal dengan varians data yang homogen, maka
dilakukan analisis uji Independent Sample T-Test. Hasil analisis menunjukkan nilai
Sig. > 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh Nilai signifikansi
hasil uji hipotesis kemampuan berpikir kritis dan komunikasi menunjukkan 0,012 <

0,05 dan 0,013 < 0,05, sehingga menurut Kriteria penerimaan hipotesis jika sig.(2-
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tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Hj ditolak, sedangkan jika sig.(2-tailed) < 0,05
maka Ho ditolak dan Hi diterima, maka dari standard gain dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang
menggunakan media pembelajaran fisika berbasis aplikasi Lumi Education dengan

peserta didik yang menggunakan media pembelajaran berbasis PPT.

Pembahasan

Penerapan media pembelajaran berbasis aplikasi Lumi Education dengan media
pembelajaran fisika berbasis PPT terhadap peningkatan kemampuan berpikir Kritis
dan kemampuan komunikasi peserta didik akan dibahas lebih lanjut sebagai berikut
1. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis

Berdasarkan hasil pretest diperoleh rata-rata kemampuan berpikir kritis untuk
kelas eksperimen diperoleh sebesar 53,96 dan untuk kelas kontrol diperoleh sebesar
42,78. Data sampel pretest kemampuan berpikir kritis dikatakan normal jika nilai
signifikansi pada uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05. Pada hasil analisis
terlihat bahwa nilai signifikansi data kemampuan berpikir kritis pada kelas
eksperimen adalah 0,086 dan pada kelas kontrol adalah 0,067. Oleh karena nilai
signifikansi data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut nilai signifikansinya
lebih besar dari 0,05, maka data sampel dikatakan terdistribusi normal. Sedangkan
untuk homogenitas sesuai dengan syarat pada Levene’s Test, data sampel dikatakan
homogenitas jika nilai signifikansinya 0,05. Data sampel menunjukkan bahwa nilai
signifikansinya adalah 0,059, sehingga dapat dikatakan bahwa data sampel memiliki
varians yang homogen. Oleh karena data pretest memenuhi prasyarat analisis, maka
dapat dilakukan uji hipotesis yang menggunakan uji Independent Sampel T-Test, dari
hasil analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa sampel penelitian berasal dari keadaan
yang sama atau dapat dikatakan peserta didik memiliki kemampuan awal yang sama.

Pada akhir proses pembelaran fisika, peserta didik akan diberikan posttest. Hasil
posttest pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata sebesar 82,32 dan pada kelas
kontrol diperoleh nilai rata-rata sebesar 66,25. Berdasarkan data pretest dan posttest
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh peningkatan kemampuan berpikir
kritis dengan menggunakan uji gain. Peningkatan kemampuan berpikir Kritis peserta
didik pada kelas eksperimen diperoleh sebesar 0,59 dan kelas kontrol diperoleh
sebesar 0,38. Hasil peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol masuk dalam kategori sedang.
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NILAI RATA-RATA PRETEST DAN POSTTEST
EKSPERIMEN
INDIKATOR KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

H pretest M posttest
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MEMBUAT MENGANALISIS MENGEVALUASI MERUMUSKAN
KESIMPULAN MASALAH MASALAH MASALAH

Gambar 1. Grafik Peningkatan Rata-Rata Pretest-Posttest Kemampuan Bepikir
Kritis Peserta Didik Kelas Eksperimen

Berdasarkan grafik peningkatan hasil rata-rata pretest-posttest kemampuan
berpikir Kritis peserta didik berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis pada
kelas eksperimen pada Tabel 1 yaitu pada aspek indikator membuat kesimpulan
diperoleh sebesar 62 dan 83 meningkat sebesar 21, pada aspek indikator menganalisis
masalah diperoleh sebesar 31 dan 79 meningkat sebesar 48, pada aspek indikator
mengevaluasi masalah diperoleh sebesar 53 dan 71 meningkat sebesar 18, aspek
merumuskan masalah diperoleh sebesar 64 dan 79 meningkat sebesar 15. Dari hasil
analisis uji T peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik menggunakan uji
Independent Sampel T-Test pada Sig. (2-tailed) menunjukkan probabilitas sebesar
0,012. Oleh karena nilai Sig. (2-tailed) 0,012 < 0,05 maka dapat dikatakan data
kemampuan berpikir kritis peserta didik memiliki perbedaan yang signifikan,
sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran fisika berbasis
aplikasi Lumi Education memiliki peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta
didik.

Adanya peningkatan kemampuan berpikir Kritis tersebut dikarenakan adanya
perbedaan media pembelajaran yang digunakan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan (Tobing & Admoko, 2017)

bahwa, pembelajaran fisika perlu menggunakan media pembelajaran.

2. Peningkatan Kemampuan Komunikasi
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Berdasarkan data hasil observasi awal kemampuan komunikasi peserta didik
diperoleh nilai rata-rata untuk kelas eksperimen adalah 74,78 dan untuk kelas kontrol
diperoleh nilai rata-rata adalah 66,84. Data sampel observasi awal kemampuan
komunikasi dikatakan normal jika nilai signifikansi pada uji Kolmogorov-Smirnov
lebih besar dari 0,05. Pada hasil analisis, terlihat bahwa signifikansi data kemampuan
komunikasi pada kelas eksperimen sebesar 0,163 dan pada kelas kontrol signifikansi
diperoleh sebesar 0,057. Oleh karena nilai signifikansi data dari kedua kelas tersebut
lebih besar dari 0,05 maka data sampel dikatakan terdistribusi normal. Sedangkan
untuk homogenitas sesuai dengan syarat pada Levene’s Test, data sampel dikatakan
homogen jika nilai signifikansi lebih dari 0,05. Hasil analisis data sampel diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,063, sehingga dapat dikatakan bahwa data sampel
memiliki varians yang homogen, oleh karena data observasi awal memenuhi prasyarat
analisis, maka dapat dikatakan dilakukan uji hipotesis menggunkan uji Independent
Sample T-Test, dari analisis hasil uji tersebut menunjukkan bahwa sampel penelitian
berasal dari keadaan yang sama atau bisa dikatakan peserta didik memiliki
kemampuan awal yang sama.

Setelah dilakukan proses pembelajaran pada pertemuan awal dilakukan
observasi awal untuk pertemuan selanjutnya akan dilakukan observasi akhir. Dari
hasil analisis observasi akhir, diperoleh nilai rata-rata peserta didik untuk kelas
eksperimen yaitu 86,57 dan pada kelas kontrol diperoleh rata-rata yaitu 81,82.
Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dipeoleh peningkatan komunikasi dengan menggunakan uji gain. Peningkatan
kemampuan komunikasi peserta didik pada kelas eksperimen dam kelas kontrol

masing-masing adalah 0,46 dan 0,44 dengan kategori sedang.
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RATA-RATA OBSERVASI AWAL & AKHIR KELAS EKSPERIMEN
INDIKATOR KEMAMPUAN KOMUNIKASI
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Gambar 1. Grafik Peningkatan Rata-Rata Pretest-Posttest Kemampuan Bepikir
Kritis Peserta Didik Kelas Eksperimen

Bersarkan grafik peningkatan rata-rata pretest-posttest hasil kemampuan
komunikasi kelas eksperimen pada setiap indikator kemampuan komunikasi pada
Tabel 2 yaitu pada aspek indikator suara terdengar dengan jelas memiliki peningkatan
yaitu 65 menjadi 81, aspek indikator menggunakan tata Bahasa yang baik memiliki
peningkatan yaitu 63 menjadi 83, aspek indikator ekspresi wajah yang menyenangkan
memiliki peningkatan yaitu 66 menjadi 81, aspek indikator melihat lawan bicara
memiliki peningkatan yaitu 66 menjadi 82, aspek indikator pembicaraan dimengerti
lawan bicara memiliki peningkatan yaitu 69 menjadi 83.

Dari hasil analisis uji T peningkatan kemampuan komunikasi peserta didik
menggunakan uji Independent Sampel T-Test pada Sig. (2-tailed) menunjukkan
probabilitas sebesar 0,013. Oleh karena nilai Sig. (2-tailed) 0,013 < 0,05 maka dapat
dikatakan peningkatan kemampuan komunikasi memiliki perbedaan yang signifikan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran fisika berbasis
aplikasi Lumi Education memiliki peningkatakan terhadap kemampuan komunikasi
peserta didik. Adanya pengaruh peningkatan keterampilan komunikasi peserta didik
tersebut dikarenakan adanya perbedaan media pembelajaran yang dilakukan pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini sesuai dengan teori Sihabudin (2021)
bahwa media pembelajaran segala sesuatu yang mampu menyalurkan pesan,

merangsang pikiran, perasaan dan kemauan peserta didik dalam proses pembelajaran.
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SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang diperoleh dalam penelitian ini,
maka dapat disimpulkan bahwa : (1) Terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis
peserta didik terhadap penerapan media pembelajaran fisika berbasis aplikasi Lumi
Education sebesar 0,59 dengan Kkategori sedang. (2) Terdapat peningkatan
kemampuan komunikasi peserta didik
terhadap penerapan media pembelajaran fisika berbasis aplikasi Lumi Education

sebesar 0,46 dengan kategori sedang.
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